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ABSTRAK

Beef cows is a commodity of strategis ranch because it is a  especialy supplier  of requirement of flesh of society. Development strategy of ranch of beef cows in this time less effective, so that not yet given benefit which  significant for the prosperity of economics farmer of breeder in Tanah Datar District. Some factor becoming its cause for example: Low quality of breeder human potential; resident growth rate which incommensurate to growth of ox livestock population; difficult to  change tradition conservancy of ekstensif become intensively; and  low of technological adoption level . Potency of resources foods in the form of grasses food livestock  especially exploiting of waste agriculture of food crop like available maize and paddy enough but not yet been exploited. Potency development of ranch of crosscut ox in Tanah Datar District need correct policy support of local government. Strategy development of ranch of beef cows in Tanah Datar District able to be applied by  (a) Development of quality of resources breeder which orienting agribisnis; (b) Optimalisasi exploiting and protection of local natural resources; (c) Development of institute of and breeder of cooperation; (d) Development of region pursuant to pre-eminent livestock commodity; and (e) Strategy approach of agribisnis with upstream to downstream subsistem.
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P E N D A H U L U A N

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Peternakan Propinsi Sumatera Barat menempatkan Kabupaten Tanah Datar sebagai salah satu daerah sentra pengembangan usaha peternakan sapi potong. Hal ini sejalan dengan tujuan  pembangunan sub sektor peternakan Kabupaten Tanah Datar, yaitu menciptakan peternakan yang maju, berorientasi pasar, berbudaya industri dan berwawasan lingkungan. Selanjutnya dalam merealisasikan  misinya yaitu penyediaan pangan asal ternak, menciptakan lapangan kerja dan usaha pengentasan kemiskinan dan penyediaan bahan baku industri. (Dinas Peternakan Propinsi Sumatera Barat ).

Usaha peternakan sapi potong bagi masyarakat di Kabupaten Tanah Datar khususnya petani peternak bukanlah suatu hal yang baru. Di setiap nagari, banyak warga masyarakat mengembangkan usaha memelihara ternak. Namun demikian dilihat dari pola usaha yang berkembang, ternyata masih bersifat tradisional dan berskala usaha rumah tangga dengan rata-rata usahanya sekitar 1-3 ekor per rumah tangga.

Kebutuhan sapi potong untuk Propinsi Sumatera Barat dan Kabupaten Tanah Datar hingga saat ini masih dipenuhi dengan mendatangkan ternak dari luar daerah. Program pengembangan sapi potong saat ini di Kabupaten Tanah Datar  belum dapat menjadikan daerah ini sebagai daerah swasembada. Beberapa faktor yang menjadi penyebabnya antara lain : laju pertumbuhan penduduk yang tidak seimbang dengan perkembangan populasi ternak sapi; terjadinya pengurasan sapi bakalan dari beberapa sentra pengembangan  yang ada ke luar daerah; sulitnya merubah tradisi pemeliharaan ekstensif menjadi intensif; dan rendahnya tingkat adopsi teknologi. 

Potensi sumberdaya pakan yang ada terutama berupa limbah pertanian tanaman pangan dan berintegrasi dengan tanaman perkebunan lainnya belum termanfaatkan. Potensi pengembangan  sapi potong yang cukup besar di Kabupaten Tanah Datar  memerlukan dukungan kebijakan yang tepat dari pemerintah. Selain program pemberdayaan pakan inkonvensional yang melimpah, juga pembinaan yang intensif pada daerah-daerah sentra  hendaknya menjadi prioritas. Introduksi teknologi  yang sesuai dengan potensi daerah serta pewilayahan sentra pengembangan yang memperhatikan alur pemasaran yang ada merupakan langkah penting Kabupaten Tanah Datar menuju daerah swasembada daging sapi potong.

Masalah yang sering dihadapi antara lain adalah tingkat pengetahuan dan keterampilan petani peternak yang masih rendah, perkembangan harga yang tidak stabil, ketersediaan bibit yang tidak bermutu, permodalan yang masih kecil, penggunaan faktor produksi lainnya yang belum efisien dan sebagainya.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk pengembangan peternakan sapi potong agar berkesinambungan dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat petani peternak sapi potong adalah perlunya suatu strategi dalam pengembangan peternakan sapi potong ini lebih lanjut.

TUJUAN  PENELITIAN.

1. Mengevaluasi kondisi sosial ekonomi petani peternak sapi potong yang ada di Kabupaten Tanah Datar.

2. Menganalisis potensi pengembangan peternakan sapi potong  di Kabupaten Tanah Datar
3. Merumuskan strategi  pengembangan peternakan sapi potong  di Kabupaten Tanah Datar untuk memenuhi kebutuhan daging Propinsi Sumatera Barat.

MANFAAT  PENELITIAN.
Secara khusus manfaat dilakukannya penelitian ini adalah :

1. Bagi pemerintah daerah, sebagai bahan masukan dalam menentukan kebijakan pembangunan  untuk menciptakan kemandirian ekonomi di era otonomi daerah.

2. Bagi pengusaha atau petani, sebagai informasi dan bahan acuan untuk mengambil keputusan dalam melakukan usaha  diwaktu yang akan datang.

3. Bagi peneliti, sebagai tambahan referensi dan sebagai bahan acuan.

RUANG LINGKUP PENELITIAN.
Secara umum penelitian  yang dilakukan pada prinsipnya sama dengan penelitian-penelitian terdahulu yaitu merumuskan strategi kedepan pengembangan peternakan sapi potong di suatu wilayah. Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Datar telah membuat program-program pengembangan peternakan. Namun dalam pelaksanaannya belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesejahteraan ekonomi petani peternak sapi potong. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh karena belum dikajinya seluruh potensi daerah yang untuk membuat suatu program atau kebijakan. Selain itu dalam pengalokasian anggaran untuk suatu program pemerintah daerah cenderung memperhitungan seberapa besar kamampuan program tersebut menghasilkan Pendapatan Asli Daerah (PAD), tanpa melihat pengaruhnya terhadap perkembangan kesejahteraan masyarakat, serta tidak konsistennya pemerintah daerah dalam melaksanakan perencanaan yang telah disusun. 

Sedangkan pada penelitian ini akan dirumuskan suatu strategi pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar dengan memperhatikan kondisi sosial ekonomi petani peternak sapi potong, potensi daerah yaitu keadaan alam, sumberdaya manusia, sarana prasarana dan perkembangan ekonomi, potensi pasar serta potensi usaha ternak sapi potong.
METODOLOGI  PENELITIAN

Evaluasi Kondisi sosial ekonomi  Petani Peternak Sapi potong 

Untuk mengevaluasi kondisi sosial ekonomi  petani peternak sapi potong di Kabupaten Tanah Datar adalah dengan menggunakan penelitian deskriptif. Menurut Arikunto (1992), sehubungan dengan penelitian deskriptif ini, dibedakan atas dua jenis penelitian menurut proses sifat dan analisis datanya yaitu : (1) penelitian  deskriptif yang bersifat eksploratif; dan (2) penelitian deskriptif yang bersifat developmental. Dalam hal ini untuk mengevaluasi kondisi sosial ekonomi  petani peternak sapi potong di Kabupaten Tanah Datar, penulis menggunakan analisis penelitian deskriptif yang bersifat  eksploratif, tujuannya adalah untuk memaparkan keadaan atau kondisi petani peternak sapi potong di Kabupaten Tanah Datar saat ini dan membandingkannya menurut teknis yang seharusnya atau yang dianjurkan., sehingga dengan demikian dari gambaran tersebut dapat dijadikan pedoman dalam merumuskan strategi pengembangan nantinya.. Untuk mengetahui gambaran keadaan dan situasi peternak tersebut diperoleh melalui data kuisioner yang telah di persiapkan. Hal-hal yang akan peroleh mengenai kondisi sosial ekonomi responden tersebut adalah mengenai karakteristik responden, aspek teknis, pengelolaan, pemeliharaan, pemasaran, kelembagaan dan permodalan dalam melaksanakan usaha peternakan sapi potong.

Analisis Potensi Daerah untuk Pengembangan Peternakan Sapi Potong.

Banyak faktor yang turut menentukan berpotensi atau tidaknya suatu wilayah untuk pengembangan peternakan. Faktor-faktor dimaksud antara lain : (1) potensi daerah : keadaan alam; sumberdaya manusia; dan sarana prasarana, serta perkembangan pereknomian daerah; (2) potensi usaha ternak sapi potong:  populasi ternak, bahan makanan ternak, potensi pasar dan potensi peningkatan populasi ternak sapi potong 

Untuk menjawab tujuan penelitian kedua yaitu menganalisis Prospek Pengembangan Peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar, akan dilakukan penelusuran pustaka yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Penelusuran pustaka yang diperlukan adalah :

a.  Potensi Daerah Kabupaten Tanah Datar 

· Keadaan alam : Letak Geografis, penggunaan lahan, topografi, iklim.

· Sumberdaya Manusia : Kependudukan, dan pendidikan.

· Sarana prasarana : transportasi darat, listrik, air bersih dan telekomunikasi.

· Perkembangan ekonomi : Struktur ekonomi

b. Potensi Usaha Ternak Sapi Potong di Kabupaten Tanah Datar 

· Populasi ternak

· Bahan makanan ternak.

· Potensi pasar

· Potensi  peningkatan populasi sapi potong

Perumusan  Strategi Pengembangan Peternakan Sapi potong 

Metode yang digunakan adalah  analisa SWOT, yang bertujuan untuk mengidentifikasi masalah utama yang dihadapi dalam pengembangan peternakan sapi potong yang kemudian dirumuskan kedalam suatu strategi, dalam hal ini adalah strategi pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar. Caranya yaitu dengan menganalisa  faktor eksternal secara kwalitatif diskriptif  berdasarkan data yang ada dari penelusuran pustaka dan wawancara dengan lembaga tekait yang terdiri dari  kebijakan pemerintah, kelembagaan, sarana dan prasarana serta peluang pasar. 
Kemudian pengaruh dari faktor internal dan eksternal tersebut terhadap pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar akan ditemukan kekuatan, kelemahan, peluang dan tantangan dari faktor-faktor yang diteliti dengan menggunakan matrik SWOT, seperti yang disajikan pada tabel  berikut ini :

Tabel   1  :   Matrik  SWOT

	IFAS
	STRENGTHS (S)
	WEAKNESSES (W)

	                                     EFAS
	Faktor-faktor kekuatan internal
	Factor-faktor kelemahan internal

	OPPORTUNITY (O)
	STRATEGI  SO
	STRATEGI  WO

	Faktor Peluang eksternal
	Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk memanfaatkan peluang
	Ciptakan strategi  yang meminimalkan kelemahan untuk memanfaatkan peluang

	TREATHS  (T)
	STRATEGI  ST
	STRATEGI  WT

	Faktor ancaman eksternal
	Ciptakan strategi yang menggunakan kekuatan untuk mengatasi ancaman
	Ciptakan strategi yang meminimalkan kelemahan dan menghindari ancaman.


Sumber : Rangkuti, 2006

EFAS
: Faktor  Strategi  Eksternal

IFAS 
: Faktor  Strategi  Internal

HASIL  DAN  TEMUAN  PENELITIAN

Evaluasi  Kondisi Sosial Ekonomi  Peternak Sapi Potong

Kondisi umum peternak sapi potong masih memiliki sumberdaya yang rendah dimana tingkat pendidikan sebagian besar masih pada tingkat SLTP (47%), dan keterbatasan penguasaan lahan yang masih kecil yaitu kurang 0,5 ha/KK (63%). Namun kepemilikan lahannya sebagian besar sudah merupakan hak milik (66%).


Menurut hasil penelitian lapangan sebagian besar peternak memelihara bangsa sapi antara lain Sapi PO, Sapi Bali, Sapi Pesisir, Sapi Madura dan Sapi Simental. Umur bakalan antara 1,5–2 tahun dan umumnya disukai berkelamin jantan, serta dengan lama masa penggemukkan/pemeliharan antara 11 – 20 bulan.  Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putu, dkk (1992). Yang melaporkan  bahwa sapi PO dapat beradaptasi pada suhu 15–330C.  Sumber bibit / bakalan yang akan digemukkan oleh petani peternak sample adalah dari pembelian dari pedagang setempat (49 %), pembibitan sendiri (12%) dan di beli dari pasar ternak (39%).


Berdasarkan hal tersebut diatas, untuk memperoleh bibit/bakalan yang akan dipelihara, peternak pada umumnya masih mendapatkannya melalui pedagang/toke setempat. Layanan inseminasi buatan (IB) belum dimanfaatkan oleh peternak secara optimal.

Skala usaha ternak sapi potong pada umumnya adalah berskala kecil dengan sifat usaha sambilan,  jumlah ternak yang di pelihara berkisar antara 1-3 ekor/peternak. Hal ini mengacu pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Harty (2002). Dalam kondisi semacam ini beternak bukan saja dipandang sekedar mendatangkan keuntungan, melainkan juga sebagai tabungan dan kesukaan. Jadi beternak bukan semata-mata mengelola ternak sapi saja tapi juga mengusahakan jenis kegiatan pertanian lain seperti palawija dalam sebuah sistem pertanian  terpadu dan terkait. 

Dengan system pemeliharaan yang intensif, lama waktu penggemukan tentu akan semakin pendek dan keuntungan yang diperoleh akan semakin besar. Demikian juga halnya semakin besar skala usaha semakin tinggi pula tingkat keuntungan yang diperoleh peternaknya. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Harty (2002), dimana tingkat keuntungan  dengan skala usaha ternaknya > 5 ekor adalah 28% dengan BCR sebesar 1,28, skala usaha 6 – 10 ekor tingkat keuntunganya 31 % dengan BCR sebesar 1,31 dan skala usaha < 10 ekor tingkat keuntungannya adalah 45 % dengan BCR sebesar 1,45. 

Pakan ternak sapi potong secara teoritis berdasarkan perimbangan prosentase tumbuh ternak yang bersangkutan. Berdasarkan hal ini maka kriteria pemberian pakan berdasarkan :

1. Kebutuhan hidup pokok 

2. Pakan kebutuhan hidup pokok sekaligus  pertumbuhan terutama diberikan kepada ternak muda dan

3. Pakan untuk tujuan reproduksi atau melahirkan keturunan

Orientasi usaha ternak sapi potong berada pada dua kriteria yaitu kedua dan ketiga.

Ketentuan umum bagi skenario kedua dan ketiga adalah memberikan pakan hijauan seberat 10-15% dari barat badan ternak dan 2.5–5% bagi pakan penguat, sedangkan air diberikan secara tak terbatas.

Peternakan sapi potong  di Kabupaten Tanah Datar sebagian besar hanya memberikan rumput lapangan, tanpa memberikan rumput unggul dengan pemberian <10% dari berat badan. Disamping itu juga sebagian besar tanpa memberikan konsentrat untuk ternak sapinya.  

Pengelolan usaha ternak sapi potong meliputi pembersihan kandang dan peralatannya, pembersihan sapi, pemberian makanan dan air minum serta pemanfaatan kotoran. Kandang bagi sapi tidak hanya berfungsi sebagai tempat tinggal selama dalam proses penggemukkan, tetapi juga berfungsi sebagai perlindungan terhadap berbagai aspek yang mengganggu sapi seperti cuaca yang tidak menimbulkan kenyamanan bagi sapi, kehujanan dan angin yang keras. Di Kabupaten Tanah Datar para peternaknya  dalam pembuatan kandang ternak sapinya sudah memperhatikan persyaratan teknis. Namun ada juga sebagian kecil peternak yang menempatkan kandang sapinya dibawah kolong rumah atau berdekatan dengan rumah tempat tinggalnya.

Kebersihan sapi juga harus diikuti dengan kebersihan kandang. Karena frekwensi pemberian pakan, terutama hijauan, pada penggemukkan sapi relatif tinggi maka kotoran sapi yang dikeluarkan  oleh sapi juga cukup banyak. Kebersihan kandang harus selalu dijaga, kotoran sapi harus selalu dibuang pada tempat yang telah disediakan. Dari hasil penelitian lapangan diketahui bahwa peternak dalam melakukan pembersihan kandang yang dilakukan setiap hari sudah mencapai 59 %, sedangkan  yang melakukan pembersihan kandang sapinya 1-2 kali seminggu 28 % dan  1 kali 2 minggu 13 %.

Secara umum di Kabupaten Tanah Datar ternak sapi masih terserang oleh berbagai penyakit seperti ngorok [se], kembung, cacingan dan surra, sedangkan pada sapi bali penyakit jembrana sangat umum menyebabkan kematian [Sub Dinas Peternakan Kabupaten Tanah Datar , 2006].

Dari hal tersebut diatas untuk menghindari kematian ternak yang dapat merugikan perternak, maka upaya untuk mencegah agar ternak tidak diserang oleh penyakit, diperlukan kebijakan pencegahan yang dilakukan secara intensif. Pengelolaan dan pemeliharaan usaha ternak sapi potong yang meliputi kandang, pembersihan sapi, pemberian makan dan minum, dan pencegahan penyakit secara umum peternak sudah melakukannya sesuai dengan yang  disyaratkan, diantaranya pembuatan kandang sudah memenuhi persyarat teknis (70%), membersihkan kandang dan ternak sapi setiap hari (59%) serta mencegah dan mengobati ternak yang terserang penyakit sudah dilakukan walaupun sebagian masih dengan cara tradisional.

Pemasaran ternak sapi perlu senantiasa di perbaiki baik dari segi transparansi maupun kepastian pembayaran. Sebab transaksi dilakukan bukan berdasarkan pengukuran nyata  melainkan perkiraan yang membutuhkan pengalaman. Disamping itu masih ada  petani ternak menunggu  pembayaran ternak yang dijualnya.  Proses transaksi jual beli sapi potong  umumnya terjadi melalui proses pedagang mendatangi peternak, lalu dilakukan tawar menawar yang umumnya peternak masih lemah  kemampuannya dibanding pedagang terutama dalam manaksir berat sapi. Selain itu kendala dalam pemasaran ternak sapi adalah terbatas sumber informasi yang dapat diperoleh oleh peternak sapi potong, sehingga menyebabkan pedagang/toke dengan leluasa dapat mempermainkan dalam menetapkan harga sapi potongnya. Ketergantungan peternak terhadap pedagang lokal/toke dalam memasarkan ternaknya cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya : (a) skala usaha yang relatif kecil, sehingga biaya angkutan  ke pasar tidak efisien; (b) transaksi didasarkan pada taksiran pembeli karena tidak ada patokan yang jelas dalam penentuan harga serta kurangnya pengetahuan peternak dalam menaksir berat badan ternaknya; (c) adanya sistim ijon sehingga peternak mau tidak mau harus menjualnya kepada pedagang tersebut

Dalam pengembangan usaha peternakan sapi potong, diperlukan sumberdaya dan kelembagaan peternak yang kuat. Yang bisa dibina dengan memperkuat kelembagaan ekonomi petani peternak. Pengembangan ini diarahkan pada terbentuknya kelompok-kelompok peternak, dan kerjasama antar kelompok peternak, sehingga terbentuk kelompok-kelompok yang produktif yang berintegrasi dalam kelembagaan koperasi dibidang peternakan 

Kelembagaan usaha ternak diartikan sebagai institusi atau organisasi baik teknis atau keuangan yang bersama-sama membangun suasana kondusif dan memfasilitasi pengembangan usaha peternakan  sapi potong yang terdiri dari kelembagaan teknis peternakan dan keuangan.

Dari gambaran umum kelembagaan peternakan  yang ada di Kabupaten Tanah Datar dapat diketahui bahwa keberadaan kelembagaan tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh petani peternak di Kabupaten Tanah Datar untuk pengembangan usahanya. Hal ini terlihat dari belum dimanfaatkannya kelembagaan yang ada tersebut baik dari segi teknis, permodalan maupun pemasaran usahanya.

Salah satu pranata yang diperlukan untuk pengembangan usaha peternakan sapi potong adalah dukungan permodalan yang memadai. Ketersediaan modal dalam pembiayaan usaha peternakan memiliki peranan yang sangat penting.Sumber modal untuk usaha ternak sapi potong oleh peternak di Kabupaten Tanah Datar masih menggunakan modalnya sendiri, pinjaman dari saudara/family dengan system “seduaan” atau bagi hasil. Lembaga keuangan yang ada di Kabupaten Tanah Datar belum dimanfaat oleh peternak sama sekali sebagai sumber modal usahanya, hal ini disebabkan karena menurut peternak tersebut untuk memperoleh kredit prosedurnya terlalu sulit, tidak mempunyai agunan/jaminan dan suku bunga yang tinggi.

Potensi  Pengembangan Peternakan Sapi Potong

Potensi Daerah Kabupaten Tanah Datar 
Kondisi alam atau lingkungan  merupakan  faktor yang sangat menentukan dalam kehidupan makhluk hidup termasuk juga ternak sapi. Oleh karena itu dalam usaha menentukan strategi pengembangan sapi potong perlu diperhatikan faktor lingkungan  (keadaan alam). Faktor  lingkungan  yang sangat menentukan dalam pengusahaan atau pengembangan sapi potong adalah  kondisi lahan dan iklim. Kondisi lahan yang dimaksud yaitu luas lahan, jenis dan kesuburan tanah. Sedangkan yang dimaksud iklim adalah curah hujan hubungannya dengan ketersediaan air dan suhu.

Lahan yang tersedia untuk usaha sapi potong  cukup luas, sesuai dengan sistem usaha peternakan  yang akan digunakan. Selama  ini bahkan sampai sekarang pengusahaan sapi  potong di Kabupaten Tanah Datar masih bersifat sambilan, dimana ternak diusahakan  sambil mengusahakan  tanaman pangan lainnya, dengan demikian lahan persawahan  dapat dikatakan juga  merupakan  lahan potensial  untuk pengusahaan sapi  potong akan dikembangkan,  maka sistem pengusahaannya adalah  sistem intensif  (sistem Kreman). Jika sistem intensif tersebut dilakukan maka  banyak lahan yang bisa digunakan   seperti lahan sawah, lahan perkebunan, lahan kering/tegalan, kebun campuran dan lahan kritis/tanah tandus. Untuk dapat melihat luas lahan yang potensial untuk pengusahaan hijauan makanan ternak bagi ternak sapi potong  dijelaskan pada tabel berikut ini:

Tabel  2 :  Ketersedian lahan untuk peternakan sapi potong 

	No.
	Jenis Lahan 
	Luas 

(Ha)
	Persentase

	1
	Sawah
	27 442,00
	35,04

	2
	Perkebunan
	12 963,92
	16,55

	3
	Lahan Kering / Tegalan
	6 963,92
	8,89

	4
	Kebun campuran
	28 418,39
	36,28

	5
	Lahan kritis/ Tanah Tandus
	2 535,00
	3,24

	
	Jumlah
	78 323,23
	100,00


Sumber  :  Bappeda Kabupaten Tanah Datar ,2006
Selain ketersedian  lahan dan kesuburan tanah, faktor yang sangat menentukan dalam menghasilkan  hijauan pakan ternak  adalah kondisi iklim. Kabupaten Tanah Datar merupakan  hamparan daerah perbukitan, bergunung-gunung sampai berbukit. Wilayah ini terletak mulai dari  200 M hingga 1000 M dari permukaan laut. 
Peluang pembangunan sektor pertanian Kabupaten Tanah Datar khususnya peternakan sapi potong cukup besar karena kondisi sumber daya alam tersedia dan pemasaran cukup mendukung ke daerah tetangga terutama ke kota Padang Panjang, Bukittinggi, Payakumbuh dan Padang, sehingga sangat strategis untuk lebih dikembangkan usaha peternakan sapi potong karena pemasarannya yang sangat baik yaitu ke daerah kabupaten/kota di Propinsi Sumatera Barat..

Diharapkan hasil produksi daging sapi potong akan semakin banyak memasuki pasar untuk memenuhi kebutuhan daging Propinsi Sumatera Barat.  Agar dapat produk unggulan memasuki pasar maka memerlukan persiapan dan perencanaan yang seksama.

Potensi  Usaha Ternak Sapi Potong 
Apabila dihubungkan antara kepadatan ternak dan kepadatan penduduk terlihat bahwa Kecamatan Lima Kaum dan Kecamatan Sungai Tarab memiliki kepadatan penduduk yang tinggi sejalan dengan kepadatan  ternaknya. Kepadatan  penduduk yang tinggi disebabkan karena Pasar Batusangkar terletak di kecamatan Lima Kaum yang merupakan pusat perekonomian Kabupaten Tanah Datar sehingga konsentrasi penduduk  sangat tinggi sedangkan luas wilayahnya hanya 50 km2. Demikian juga halnya dengan kecamatan Sungai Tarab yang merupakan kecamatan yang terdekat dengan pasar Batusangkar

Tabel   3 :  Potensi Daerah  Kecamatan Berdasarkan Kepadatan  Penduduk  dan kepadatan  ternak.

	Kepadatan pen-duduk (jiwa/km2)
	Kepadatan ternak (ekor /km2)



	
	0 – 20
	21 – 40
	> 40

	0 – 200
	L.Buo Utara
	Batipuh Selatan, Tanj. Emas,  Pdg.Ganting
	

	201 – 400
	X Koto
	Pariangan, Sungayang,

Tanj.Baru
	Batipuh, Rambatan,

Lintau Buo, Salimpaung

	> 400
	
	Lima Kaum
	Sungai Tarab


Sumber : Diolah dari Tanah Datar dalam Angka, 2006
Peluang  pasar, dapat dilihat berdasarkan gambaran perkembangan supply dan demand daging sapi potong di Kabupaten Tanah Datar mulai tahun 2001 sampai dengan tahun 2005, diketahui kekurangan daging sapi berkisar antara 910,9 ton hingga  1.544,9 ton setiap tahun. Selain untuk memenuhi kebutuhan lokal Kabupaten Tanah Datar, daging ternak sapi potong juga memasok untuk kebutuhan daerah tetangga seperti Kota Padang Panjang, Kota Bukittinggi dan Kota Padang       

              Gambar 1 :
Perbandingan Demand dan Supply daging Sapi potong Kabupaten Tanah Datar tahun 2001-2005.
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  Sumber  : Data Diolah
Dari gambar diatas dapat dilihat bahwa  perbandingan peningkatan produksi tidak berbanding lurus dengan peningkatan permintaan. Peningkatan produksi selama 5 tahun terakhir yaitu mulai dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 rata hanya sebesar 3,96 % pertahun, sedangkan peningkatan permintaan mencapai 10,92 % pertahun. Artinya usaha peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar sangat tinggi tingkat kelayakan ekonomi dan finansialnya serta mempunyai potensi untuk dikembangkan jika ditinjau dari prospek pasar.

Ketersedian hijauan sebagai pakan ternak sapi potong berkaitan erat dengan padang rumput baik padang rumput  alam maupun buatan, perkebunan,  lahan yang tidak diusahakan, maupun luas panen tanaman pangan seperti padi sawah dan jagung. Di Kabupaten Tanah Datar menurut data Sub Dinas Peternakan Dinas Pertanian Kabupaten Tanah Datar (2006) terdapat kebun rumput seluas 1.478 ha dengan kapasitas tampung sebanyak 15-25 ekor ternak/ha/tahun, sehingga dapat menampung  22.170 - 36.950 ekor/tahun. Pada lahan perkebunan karet, kelapa, kulit manis dan kopi terdapat cover crop  yang terdiri dari rumput- rumputan  dan kacang-kacangan  yang sangat berpotensi sebagai pakan hijauan ternak sapi potong yang dapat mendukung rata-rata 2-3 ekor ternak/ha. (Dinas Pertanian Kabupaten Tanah Datar, 2006)

Disamping itu sumber hijauan makanan ternak adalah jerami padi dan jerami jagung. Tahun 2005  luas panen padi sawah di Kabupaten Tanah Datar adalah seluas 41.455 ha yang dapat menghasilkan jerami padi sebanyak 6 ton/ha atau dapat memenuhi kebutuhan makanan ternak sapi potong dengan rata-rata untuk 2-3 ekor/ha. 
Kapasitas peningkatan populasi ternak  berdasarkan ketersediaan lahan untuk menghasilkan hijauan makanan ternak dari kebun rumput, dan pemanfaatan jerami padi dan jerami jagung. Hasil analisis daya dukung wilayah berdasarkan atas kemampuan menghasilkan hijauan pakan ternak secara alami menunjukkan bahwa daya tampung wilayah untuk ternak besar dalam kecamatan di Kabupaten Tanah Datar yaitu 115.666 ekor dikurangi populasi yang ada saat ini sebesar 67.436 ekor adalah 48.230 ekor 

Sedangkan untuk potensi peningkatan populasi ternak sapi potong dihitung dengan cara sederhana yaitu dengan menghitung persentase jumlah ternak sapi potong dari total keseluruhan jumlah ternak besar yang ada yaitu  69,31 % dari total jumlah ternak besar. Dengan demikian potensi peningkatan populasi ternak sapi potong berdasarkan ketersedian hijauan makanan ternak (HMT) adalah 34.882 ekor dari populasi yang ada sebanyak 46.742 ekor. 

Strategi  Pengembangan  Peternakan Sapi Potong  Dikabupaten Tanah Datar

Melihat dari peluang dan tantangan pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar, maka sangat diperlukan  suatu strategi untuk mencapai pemanfaatan potensi yang ada secara berkelanjutan dan pengelolaannya harus dilakukan secara sungguh-sungguh.

Dengan mengetahui hal-hal yang menjadi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman bagi usaha peternakan sapi potong, berdasarkan pembahasan penelitian yang telah dilakukan diatas, maka dapat disusun strategi pengembangan kedepan yang diarahkan pada upaya : pengembangan kwalitas sumberdaya peternak; optimalisasi pemanfaatan dan perlindungan sumberdaya alam; pengembangan kelembagaan peternak dan kemitraan; pengembangan wilayah berdasarkan ternak unggulan dan strategi pendekatan agribisnis dengan sub sistem dari hulu ke hilir.

1. Pengembangan Kwalitas Sumberdaya Peternak yang berorientasi agribisnis.

Usaha budidaya sapi potong oleh  sebagian besar peternak masih bersifat sambilan dengan skala usaha 1-3 ekor per peternak. Orientasi peternak untuk menghasilkan ternak yang sesuai permintaan pasar masih rendah. 

Pengembangan kwalitas sumberdaya manusia peternak dapat dilakukan melalui pelatihan dalam rangka peningkatan pengetahuan peternak dengan kelompok dalam hal beternak sapi potong. Dalam melakukan pembinaan terhadap kelembagaan yang ada dapat dilakukan dengan prinsip pendekatan kelompok  yaitu dengan melakukan bimbingan dan pembinaan yang dilakukan melalui pendekatan kelompok, sehingga menumbuhkan kekuatan gerak dari petani. Pada peternak yang tergabung dalam kelompok usaha, akan  meningkatkan kekuatan posisi tawar peternak dan sekaligus dapat meningkatkan  skala usahanya menjadi usaha ternak sapi potong yang berorientasi agribisnis.

2. Optimalisasi Pemanfaatan dan Perlindungan Sumberdaya Alam Lokal.

Pengembangan usaha peternakan sapi potong diarahkan pada peningkatan efisiensi pemanfaatan sumberdaya alam, dan pelestarian lingkungan. Dalam hal ini pengembangan dilakukan dengan cara memanfaatkan dan mengolah sumberdaya alam yang berupa lahan, ternak dan pakan ternak, dengan faktor produksi lainnya. Dengan demikian tujuan untuk menjaga kelestarian ekosistem  dan peningkatan kesejahteraan masyarakat peternak dapat tercapai sekaligus dengan baik. 

Kebijakan pengembangan peternakan yang diarahkan untuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan peternak melalui usaha sapi potong ini dilakukan dengan pengelolaan sumberdaya secara optimal. Oleh karena itu, maka sentra-sentra ternak sapi potong yang sudah ada disetiap kecamatan atau yang berpotensi untuk dikembangkan menjadi sentra pengembangan ternak sapi potong, diupayakan melalui sistem agribisnis, melakukan optimalisasi pemanfaatan sumber daya alam lokal dan melindungi serta melestarikannya agar dapat dimanfaatkan sesuai dengan kebutuhan.

3. Pengembangan Kelembagaan Peternak dan Kemitraan.

Untuk mendorong tercapainya peningkatan produktifitas dan efisiensi usaha dalam usaha peternakan sapi potong, diperlukan pembinaan kelembagaan peternak baik formal maupun non formal. Pembinaan kelompok formal diarahkan untuk pemberdayaan anggota kelompok, agar memiliki  kekuatan mandiri, mampu menerapkan inovasi, baik teknis, sosial, maupun ekonomi; mampu memanfaatkan azas skala ekonomi; dan mampu  menghadapi resiko usaha, sehingga bisa memperoleh tingkat pendapatan dan kesejahteraan yang layak

Selain itu pengembangan usaha peternakan sapi potong komersial di Kabupaten Tanah Datar sangat tergantung dengan modal usaha (investor) yang profesional dalam bidang usaha peternakan sapi potong. Pemodal kuat tersebut dapat memanfaatkan  kondisi wilayah dan bentuk usaha tani ternak di Kabupaten Tanah Datar dengan segala keterbatasan melalui suatu usaha kemitraan yang harmonis, saling mendukung dan memahami permasalahan  usaha  peternakan sapi potong 

Salah satu bentuk pola pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar yang dapat dilakukan adalah dalam bentuk menjalin kemitraan dengan investor. Pola ini diharapkan akan menciptakan keunggulan komparatif dan kompetitif seperti (1) mempunyai kaitan kedepan dan kebelakang yang luas; (2) produk yang dihasilkan mempunyai keunggulan ; (3) mempunyai prospek pasar yang luas, (4) Dasar pengembangan dengan pemafaatkan potensi yang ada, dan (5) tidak merusak lingkungan kerena memanfaatkan sumber daya yang terbaharui (renewable).

4. Pengembangan Wilayah Berdasarkan komoditas ternak Unggulan.

Pengembagan wilayah berdasarkan komoditas ternak ungulan yang telah ditetapkan melalui progran Pembangunan Daerah Kabupaten Tanah Datar dimana telah ditetapkan komoditas ternak ungulan untuk masing-masing wilayah kecamatan yang ada di Kabupaten Tanah Datar dan telah ditetapkan bahwa sentra pengembangan ternak sapi potong adalah wilayah Kecamatan X Koto, Batipuh, Pariangan, Rambatan, Lima Kaum, Lintau Buo Utara dan Sungai Tarab untuk penggemukkan. Sedangkan untuk sapi potong bibit ditetapkan sentra pengembangannya adalah di Kecamatan Batipuh, Batipuh Selatan, Rambatan, Lima Kaum, Tanjung Emas, Padang Ganting, Lintau Buo, Sungayang, Sungai Tarab, Salimpaung dan Tanjung Baru. 

5. Strategi Pendekatan Agribisnis dengan Sub Sistem dari Hulu ke Hilir.

Strategi subsistem hulu yang pertama yaitu mengenai pembibitan, disamping mengembangkan bibit sapi lokal, terutama pejantan hasil seleksi didaerah sumber pembibitan, diperlukan kerjasama dengan daerah tetangga atau swasta dalam pengadaan bibit/bakalan. Yang kedua yaitu obat-obatan dengan mengembangkan obat-obatan tradisional dan vaksin lokal.

Strategi pada subsistem on farm (usaha tani) yaitu dengan memberdayakan peternakan rakyat dengan pemberian kredit dengan bunga rendah; mengembangkan peternakan yang efisien, terintegrasi dengan komoditi pertanian lainnya; meningkatkan produktifitas ternak; mempercepat pertambahan bobot badan ternak dan meningkatkan kwalitas sapi potong dengan memanfaatkan sumberdaya lokal terutama yang berasal dari limbah pertanian; dan penyediaan bibit bakalan dalam upaya meningkatkan populasi ternak sapi potong.

Sedangkan  strategi pada subsistem hilir, terutama dalam memfasilitasi ketersediaan rumah potong hewan (RPH), diupayakan hanya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat Kabupaten Tanah Datar saja. Untuk pengembangannya perlu adanya kerjasama dengan kabupaten/kota tetangga terutama dengan Kota Padang Panjang. Selanjutnya pengembangan industri kompos dan meningkatkan mutu pengolahan limbah dan kotoran lainnya sehingga mempunyai nilai tambah lebih bagi masyarakat peternak.

Strategi pada subsistem pemasaran yaitu dengan peningkatan  efisiensi pemasaran ternak sapi dan hasil ikutannya melalui usaha pemasaran bersama  dan melakukan pemendekan mata rantai pemasaran serta peningkatan fasilitas transportasi untuk mendukung pemasaran ternak sapi potong antar daerah.

KESIMPULAN  DAN  SARAN

Kesimpulan 

Berdasarkan analisis hasil penelitian  dan pembahasan bab-bab terdahulu, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Kondisi umum peternak sapi potong masih memiliki sumberdaya yang rendah dimana tingkat pendidikan sebagian besar masih pada tingkat SLTP (47%); keterbatasan penguasaan lahan yang masih kecil yaitu kurang 0,5 ha/KK (63%) dan 66% kepemilikannya sudah merupakan hak milik; skala usaha ternak yang dipelihara berkisar antara 1-3 ekor per peternak; 

2. Dari aspek teknis secara umum peternak sapi potong di Kabupaten Tanah Datar belum melaksanakannya sesuai anjuran yaitu bibit/bakalan diperoleh melalui pembelian dari pedagang/toke setempat ataupun membelinya langsung ke pasar ternak. Pemberian pakan hijauan dan pakan penguat belum sesuai dengan kebutuhan untuk pertumbuhan berat badan sapi yang ideal (pakan hijauan seberat 10-15% dan pakan penguat seberat 2,5-5% dari berat badan sapi .

3. Dalam hal pemasaran, ketergantungan peternak terhadap pedagang lokal/toke dalam memasarkan ternaknya cukup tinggi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya : (a) skala usaha yang relatif kecil, sehingga biaya angkutan  ke pasar tidak efisien; (b) transaksi didasarkan pada taksiran pembeli karena tidak ada patokan yang jelas dalam penentuan harga serta kurangnya pengetahuan peternak dalam menaksir berat badan ternaknya; (c) adanya sistim ijon sehingga peternak harus menjual kepada pedagang tersebut. 

4. Kelembagaan peternakan  baik kelembagaan teknis maupun kelembagaan keuangan yang ada di Kabupaten Tanah Datar dapat simpulkan bahwa keberadaan lembaga tersebut belum sepenuhnya dimanfaatkan oleh petani peternak di Kabupaten Tanah Datar untuk pengembangan usahanya. Hal ini terlihat dari belum dimanfaatkannya kelembagaan tersebut baik dari segi teknis, permodalan maupun pemasaran usahanya.

5. Berdasarkan potensi daerah dan kondisi alam seperti geografis, topografi dan iklim, usaha ternak sapi potong sangat potensial untuk dikembangkan di Kabupaten Tanah Datar. Dari potensi ketersediaan pakan hijauan makanan ternak (HMT) dapat menampung ternak sebanyak 115.666 ekor ternak besar, dari populasi ternak besar sebanyak 67.436 ekor. Sedangkan peningkatan populasi ternak sapi potong adalah sebanyak 34.882 ekor dari populasi yang ada sekarang sebanyak 46.742 ekor. 

6. Selanjutnya berdasarkan potensi pasar yang dilihat dari gambaran perkembangan supply dan demand daging sapi potong di Kabupaten Tanah Datar mulai tahun 2001 sampai dengan tahun 2005, dapat diketahui kekurangan daging sapi berkisar antara 910,9 ton hingga  1.544,9 ton setiap tahun. Perbandingan peningkatan produksi tidak berbanding lurus dengan peningkatan permintaan. Peningkatan produksi selama 5 tahun terakhir yaitu mulai dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2005 rata-rata hanya sebesar 3,96 % pertahun, sedangkan peningkatan permintaan mencapai 10,92 % pertahun. Artinya usaha peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar mempunyai potensi untuk dikembangkan jika ditinjau dari prospek pasar.

7. Strategi pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar yang dapat diterapkan adalah (a) pengembangan kwalitas sumberdaya manusia peternak yang berorientasi agribisnis; (b) optimalisasi pemanfaatan dan perlindungan sumberdaya alam lokal; (c) pengembangan kelembagaan peternak dan kemitraan; (d). pengembangan wilayah berdasarkan komoditas ternak unggulan; (e) strategi pendekatan agribisnis dengan sub sistem dari hulu ke hilir
 Saran.


1. Disamping tujuan meningkatkan produksi daging sapi potong, peternak sapi potong selaku pelaku proses produksi harus ditunjang dengan peningkatan kwalitas sumberdaya peternak dan peningkatan pengetahuan manajemen agribisnis melalui berbagai pelatihan dan penyuluhan

2. Petani peternak sebagai pelaksana proses budidaya harus merubah sistem usaha taninya dari yang sistem yang ada sekarang ke sistem yang lebih intensif dan berorientasi agribisnis dengan memanfaatkan secara optimal potensi yang ada.

3. Untuk perencanaan kedepan prioritas utama usaha peternakan sapi potong  ini sebaiknya ditekankan pada sub sistem usaha tani (on farm) saja, sedangkan subsistem hulu dan hilir dapat bekerja sama dengan daerah kabupaten/kota tetangga.

4. Untuk meningkatkan populasi ternak sapi potong sesuai dengan kapasitas tampung daerah dalam rangka memenuhi permintaan daging, pemerintah daerah harus menfasilitasi peternak untuk mendapatkan modal usaha dengan bunga yang rendah dan persyaratan yang mudah. Selain itu pemerintah daerah juga harus mencari pemilik modal yang berminat dibidang usaha ternak sapi potong untuk bermitra dengan petani peternak.

5. Investor yang berminat dibidang usaha peternakan sapi potong dapat menanamkan modalnya di Kabupaten Tanah Datar baik dalam bentuk pendirian perusahaan peternakan sapi potong maupun melalui suatu usaha kemitraan yang saling menguntungkan (bapak angkat)

6. Pemerintah Daerah harus konsisten dalam melaksanakan perencanaan pembangunan yang telah disusun dan fungsi instansi pemerintah dituntut harus lebih profesional seperti keberadaan penyuluh pertanian lapangan (PPL) yang sebenarnya harus terus memberikan pendidikan dan pelatihan dilapangan tentang tata laksana, pengelolaan usaha, paket-paket teknologi baru dalam pengembangan usaha sehingga mampu meningkatkan produktifitas usaha. 

7. Kebijakan  pengelolaan pengembangan harus dilakukan secara terpadu antara pemerintah Kabupaten Tanah Datar  dengan Perguruan Tinggi, Swasta serta masyarakat peternak sapi potong, serta perlu adanya lembaga yang berfungsi sebagai pusat informasi usaha peternakan sapi potong yang dapat memberikan layanan terutama terhadap informasi harga dan kebutuhan pasar.
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ABSTRAK

Usaha peternakan sapi potong bagi masyarakat di Kabupaten Tanah Datar bukanlah suatu hal yang baru. Di setiap nagari, banyak warga masyarakat mengembangkan usaha memelihara ternak. Namun masih bersifat tradisional dan berskala usaha rumah tangga dengan rata-rata usahanya 1-3 ekor per rumah tangga. Sapi potong merupakan komoditas peternakan yang strategis karena merupakan pensuplai utama kebutuhan daging masyarakat.  Strategi pengembangan peternakan sapi potong  saat ini kurang efektif, sehingga belum memberikan manfaat yang signifikan untuk kesejahteraan ekonomi petani peternak di Kabupaten Tanah Datar. Beberapa faktor yang menjadi penyebabnya antara lain: Kwalitas sumberdaya manusia peternak yang rendah; laju pertumbuhan penduduk yang tidak seimbang dengan perkembangan populasi ternak sapi; sulitnya merubah tradisi pemeliharaan ekstensif menjadi intensif; dan rendahnya tingkat adopsi teknologi. Potensi sumberdaya pakan berupa hijauan makanan ternak terutama pemanfaatan limbah pertanian tanaman pangan seperti padi dan jagung cukup tersedia namun belum dimanfaatkan. Potensi pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar memerlukan dukungan kebijakan yang tepat dari pemerintah daerah. Strategi pengembangan peternakan sapi potong di Kabupaten Tanah Datar yang dapat diterapkan adalah (a) Pengembangan kwalitas sumberdaya peternak yang berorientasi agribisnis; (b) Optimalisasi pemanfaatan dan perlindungan sumber daya alam lokal; (c) Pengembangan kelembagaan peternak dan kemitraan; (d) Pengembangan wilayah berdasarkan komoditas ternak unggulan; dan (e) Strategi pendekatan agribisnis dengan subsistem hulu ke hilir.

   Kata Kunci  : Sapi Potong, Potensi, Strategi.
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				Perkembangan Tingkat Produksi Daging Sapi Potong

				Tahun 2001 - 2005

				No.		Tahun		Produksi		Permintaan		Kekurangan

				1		2001		1,102.6		2,013.5		910.90

				2		2002		1,110.3		1,804.6		694.25

				3		2003		1,109.7		1,622.6		512.86

				4		2004		1,223.0		2,183.8		960.84

				5		2005		1,284.2		2,828.7		1,544.59

						Rata-rata		5,829.76		10,453.20		4,623.45

								1,457.44		2,613.30		1,155.86

				No.		Tahun		pemotongan		keluar		jumlah

				1		2001		6,355		5,250		11,605.00				1102563		6354.8299711816

				2		2002		6,651		3,750		10,401.00

				3		2003		4,852		4,500		9,352.00

				4		2004		9,337		3,250		12,587.00

				5		2005		9,804		6,500		16,304.00

						Jumlah		36,999		23,250		12,161.00

								9,250		5,813		3040.25
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